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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kualitas yang baik dari logam bisa menjadi kunci primer pada industri logam 

yang maju serta berkembang pesat. Baja, sebagai logam yang paling banyak 

dipergunakan, masih menjadi favorit pada permesinan. Dalam penggunaan teknik, 

penting untuk menentukan jenis logam serta paduan yang sesuai menggunakan sifat 

yang diperlukan agar dapat memberikan kinerja optimal. Baja mempunyai banyak 

variasi dengan sifat serta karakter yang tidak sama, sehingga dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan yang khusus. (Halim, 2016). 

Poros merupakan komponen yang tidak bergerak namun dapat berputar, 

umumnya berbentuk bulat dan terdapat elemen-elemen seperti bantalan, puli, roda 

gigi, roda gila, engkol, sprocket, dan elemen pemindah lainnya yang dipasang di 

atasnya. Poros dapat menahan beban lentur, beban tekan, dan beban puntiran yang 

bekerja secara terpisah atau kombinasi dari satu dengan yang lainnya (Prasojo dkk, 

2022). 

Seiring dengan kemajuan teknologi, material dengan berbagai kekuatan dan 

ketahanan mulai bermunculan. Hal ini juga memunculkan ilmu-ilmu yang dapat 

mengatasi tantangan yang muncul. Banyak industri yang menggunakan logam 

sebagai bahan baku utama dalam operasional atau produksinya. Sebagai contoh, 

pembuatan komponen kendaraan yang membutuhkan tingkat kekuatan dan 

ketahanan yang maksimal (Prasojo dkk, 2022). 

Dalam penggunaan baja poros, seringkali terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi, seperti patah akibat beban berlebih atau beban kejut yang terus-menerus, 
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yang mengakibatkan umur pakai yang terbatas dalam waktu yang lebih singkat. 

Kerusakan yang sering terjadi ini akan sangat menghambat penggunaan kendaraan 

tersebut, baik dari segi waktu, biaya, maupun kerugian lainnya (Prasojo dkk, 2022). 

Salah satu contoh baja yang sering digunakan adalah baja AISI 1045, yang 

termasuk dalam jenis "Medium Carbon Steel". Dengan kandungan karbon yang 

medium ini, baja ini dapat ditingkatkan sifat mekaniknya. Untuk menjaga agar baja 

tetap kuat dan keras, perlakuan panas diberikan. Dilihat dari fungsinya, baja karbon 

medium ini biasanya digunakan untuk komponen atau suku cadang seperti roda 

gigi, coupling, pully, axles, dan rails (Prasojo dkk, 2022). 

Baja karbon atau Material AISI 1045 sering digunakan karena harganya yang 

lebih terjangkau dan mudah didapatkan dibandingkan dengan bahan atau material 

lainnya. Selain itu, baja karbon ini memiliki kekuatan dan keuletan yang rendah. 

Untuk meningkatkan sifat-sifat mekaniknya, dapat dilakukan perlakuan panas 

seperti annealing, tempering, normalizing, dan quenching (Prasojo dkk, 2022). 

Sesuai dengan analisis yang dilakukan, objek yang diteliti merupakan Baja 

AISI 1045. Baja ini termasuk kelas menengah serta mempunyai komposisi karbon 

antara 0,43% hingga 0,50% (Setiawan, 2023). Baja AISI 1045 biasanya 

dipergunakan pada pembuatan baja paduan karbon yang banyak digunakan sebagai 

bahan utama pada mesin gear, batang penghubung piston, dan terutama poros pada 

kendaraan bermotor dan industri (Setiawan, 2023). 

Proses pengerjaan baja sangat bergantung pada perlakuan panas yang 

dilakukan untuk mendapatkan kualitas produk yang baik. Hasilnya, produk akan 

memiliki sifat mekanis, seperti kekerasan. Oleh karena itu, baja yang sudah 

dibentuk perlu menjalani proses pemanasan dan pendinginan yang tepat terlebih 
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dahulu, agar mendapatkan sifat mekanis yang diinginkan. Selain itu, untuk 

mendapatkan kelenturan dan keuletan yang diinginkan, diperlukan juga proses 

pemanasan, waktu penahanan media pendinginan, dan suhu pemanasan yang tepat. 

Selain itu, perlu diperhatikan perbandingan antara sebelum dan sesudah pemanasan 

terhadap sifat mekanis dan struktur mikro yang dipengaruhi oleh perbedaan 

temperatur pemanasan (Prasojo dkk, 2022). 

Normalisasi baja adalah prosedur pemasakan baja hingga mencapai fase 

austenit dan membentuk struktur mikro austenit. Kemudian didinginkan di udara 

sekitar hingga mencapai suhu 27 ºC, yaitu suhu kamar. Prosedur normalisasi dapat 

mengembalikan struktur asli material, meskipun telah mengalami perubahan 

akibat tekanan atau suhu tinggi. Tujuan normalisasi adalah untuk mengurangi 

tegangan sisa, meningkatkan karakteristik mekanik baja, dan mengembalikan 

keuletan baja. 

Proses normalisasi merupakan proses memanaskan baja degan cara baja 

dipanaskan hingga mencapai suhu tertentu, lalu didinginkan secara perlahan 

menggunakan udara sebagai media pendingin. Pada awalnya, baja dipanaskan 

hingga mencapai suhu kritisnya, lalu dipertahankan pada suhu tersebut (holding), 

dan akhirnya didinginkan hingga mencapai suhu kamar sekitar 27 ºC. Lama 

pendinginan ini sangat mempengaruhi sifat mekanik dari baja. Jika pendinginannya 

dilakukan dengan cara yang cepat, maka baja akan mempunyai sifat mekanik 

berupa kekuatan dan kekerasan yang lebih tinggi. Akan tetapi, jika pendinginannya 

dilakukan dengan lambat, maka akan terjadi sebaliknya (Sarjito, 2018). 

Oleh karena itu, penelitian ini akan menganalisis kekuatan tarik dari Baja 

AISI 1045 sesudah dikenakan suhu pemanasan (perlakuan panas) dan perlakuan 
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tempering pada temperatur 723ºC, 1000ºC dan 1100ºC agar dapat di aplikasikan ke 

bidang kontruksi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana menganalisis sifat mekanik Baja AISI 1045 menggunakan 

perlakuan panas (heat treatment). 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ialah untuk menganalisis kekuatan tarik Baja AISI 1045 

menggunakan perlakuan temper, normalizing, dan holding time agar bisa 

diaplikasikan dalam bidang kontruksi. 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah : 

• Baja yang digunakan ialah Baja AISI 1045. 

• Pengujian yang dipergunakan : 

a) Uji Tarik (tensile test). 

• Komposisi 

a) 0,43-0,50% C (carbon). 

b) 0,50-80% Mn (mangan). 

c) 0,035% S (sulfur). 

d) 0,17-0,37% Si (silikon). 

e) 0,25% Ni (nikel). 

f) 0,25% Cr (kromium). 

g) 0,035% P (phospor). 

• Temperatur  pemanasan yaitu 723℃, 1000℃, dan 1100℃ dengan 
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waktu pemanasan 1 jam.  

• Temperatur diturunkan pada suhu temper 400℃ dengan waktu 

holding time pada temper 180 menit. 

• Media pendinginan yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan 

dibiarkan pada udara terbuka. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini ialah : 

Untuk mengetahui sifat mekanik dan struktur mikro dari Baja AISI 1045 pada 

temperatur 723℃, 1000℃, dan 1100℃ untuk pengaplikasian dibidang kontruksi 

agar mendapatkan material yang ulet dan kuat. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan yang digunakan oleh penulis dalam menyusun 

tugas akhir ini sebagai berikut : 

I. PENDAHULUAN 

Pada pendahuluan ini, penulis mencoba menguraikan latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian 

serta sistematika penulisan. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi landasan teori tentang studi kasus yang di ambil, yaitu analisa sifat 

mekanik dan struktur mikro Baja AISI 1045 dengan temperatur 723℃, 

1000℃, dan 1100℃. 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bagian ini dijelaskan tentang peralatan serta bahan yang digunakan, 

prosedur penelitian, serta lokasi dan waktu penelitian dalam menganalisis 

sifat mekanik dan struktur mikro Baja AISI 1045 pada suhu 723℃, 1000℃, 
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dan 1100℃. 

IV. HASIL ANALISA DATA 

Pada bab ini berisikan tentang analisa hasil pengujian dan pembahasan hasil 

pengujian. 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran mengenai pengujian maupun 

penelitian yang telah dilakukan beserta saran-saran yang bisa di jadikan 

perbaikan untuk pengujian maupun penelitian yang akan datang. 

      DAFTAR PUSTAKA 

      LAMPIRAN 

 



 

 

 


